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Perbandingan Tingkat Kesehatan PPU
Industri Kecil Konveksi Sebelum dan
Sesudah Didanai Oleh Modal Ventura

Abstrak

Oleh : R. Ait Novatiani::

Populasi perusahaan pasangan usaha industri kecil konveksi d Bandung dan di luar Bandung berjumiah 33 dan
teknik sampling yang digunakan adalah mefode simple random sampling. Jumiah populasi yang terpilih sebagai
sampel sebanyak 19 perusahaan pasangan usaha industri kecil koriveksi. Pengumpulan-data primer dilakukan-
dengan wawancara, baik dengan para pimpinan perusahaan pasangan usaha industri kecil konveksi yang telah
terpilih . sebagai sampel - penelitian maupun dengan pimpinan- perusahaan modal ventura dan observasi’

langsung.

Hasil pengujian hnpoteS|s dengan menggunakan tingkat signifikan (o ) sebesar-5 %, menunjukkan bahwa,
terdapat peningkatan yang lebih baik pada tingkat kesehatan perusahaan—perusahaan pasangan usaha industri
kecil konveksi sebelum dan sesudah didanai oleh modal ventura. e

~ Pendahuluan~ ~— — — — ~ mudahan memperoleh ~kfeét sena—nempka&besamyanda;pencadangan TE

Dalam - perekonomian Indonesia,

usaha kecil belum memberikan kontri- -

busi yang cukup besar terhadap Pro-

duksi Nasional Bruto (PNB). Menurut

data BPS usaha kecil menyumbarg
sebesar 21 % Produksi Nasional
Indonesia. Jika dilihat dari
usaha, usaha kecil mendominasi hi

ga mencapai 90 % dari seluruh usaha
di Indonesia yang menunjukkan ada-
nya potensi lapangan kerja, sehingga
pemerintah memberikan perhatian
khusus pada usaha - usaha dalam
membina usaha kecil agar usaha kecil
dapat bemeran lebih baik di dalam

1995).

Sesuai dengan GBHN di dalam
jangka panjang, bahwa kebijaksanaan
dan kegiatan perdagangan diarahkan
untuk mendorong dan membantu pe-
ngusaha kecil sebagai salah satu
potensi ekonomi rakyat. Upaya yang
telah dilaksanakan pemerintah adalah
penyediaan tempat usaha, dan ke-

ju Iah“

&)
N\

sumber-sumber pemblayaan Tainnya. -
Setiap perusahagn’yang didirikan
pada umumnya -berorientasi untuk
mendapatkan keuntungan yang se-
basar-besamya begitu juga dengan
Qerusahaan kecil. Agar mendapatkan
::%mlungan yang sebesar-besamya
ka kunci utamanya adalah peru
diketahui tingkat kesehatannya agar
dapat diingkatkan pada masa men-
datang, untuk itu setiap periode per-
usahaan melakukan penilaian atas
kesehatannya dengan menggunakan
berbagai alat ukur seperti yang dilaku-
kan oleh perusahaan modal ventura

an ini adalah selain berfungsi sebagai
alarm’ bagi perusahaan modal ventura
juga untuk mengambil suatu tindakan
penyelamatan melalui pembinaan, pe-
nyehatan perusahaan pasangan usa-
ha dan sekaligus untuk melihat serta
memprediksi IRR perusahaan modal
ventura, serta merupakan dasar bagi
perusahaan modal ventura ‘untuk me-

Untuk menetapkan tingkat kesehatan
perusahaan pasangan usaha tersebut
perlu adanya suatu pedoman penilaian
kondisi proyek. Adapun pedoman pe-
nilaian kondisi proyek yang dilakukan
oleh modal ventura dalam menilai
tingkat kesehatan perusahaan pasang-
an usahanya yaitu dar aspek kondisi
keuangan. _

Penilaian kondisi keuangan di-
lakukan berdasarkan laporan keuang-
an terakhir. Penilaian atas kondisi ke-
uangan dilakukan berdasarkan per-
bandingan antara laporan keuangan
aktual dan budget atau anggaran pada
masa

dilakukan oleh modal ventura terhadap
perusahaan-perusahaan ~ pasangan
usaha industri kecil konveksi meliputi
profitabilitas, likuiditas dan leverage.
Pada umumnya usaha kecil
mempunyai kelemahan yaitu dalam
pengelolaan usaha atau manajemen
usaha. Masalah utama yang dihadapi
oleh perusahaan kecil adalah masalah
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pendanaan, dimana kurangnya modal
intemal yang fersedia sekaligus ter-
batasnya akses usaha kecil pada sum-
ber-sumber -dana ekstemal terutama
dari sumber-sumber formal seperti
pasarnwdal._pécbaui(anatmlamaga
keuangan lainnya. Berdasarkan per-
masalahan d atas maka akan mem-
pengaruhi pada tingkat kesehatan
perusahaan tersebut.-

Atas dasar Keputusan Pfesodm
No.61/1988 pasal 1-11 tentang lem-
baga pembigyaan, SK Menteri Ke-
uangan Rl No.1251/KMK.013/1988
tentang ketentuan dan tata cara pelak-
sanaan lembaga pembiayaan, maka
didirkanlah lembaga pembiayaan

yang dinamakan perusahaan modal
ventura.

Perusahaan Modal Ventura ada-
lah badan usaha yang melakukan
pembiayaan dalam bentuk penyertsan
modal ke dalam susatu perusahaan
yang menerima bantuan

pembiayaan
untuk jangka wakiu tertentu. Kegiatan

modal ventura dilakukan dalam bentuk
penyertaan modal ke dalam suatu

pemsahaanpasanganusahadengan

dengan masuknya modal venturs
memiliki kemampuan manajeme
latar belakang bispis yang \k
sebagal partner usahanya serta risiko
usaha akan dapat dikurangi. -
Modal ventura memberikan pem-
biayaan kepada pasangan usaha
adalah modal bukan hutang, maka
pasangan usaha tersebut terbebas
dari penyediaan agunan dan pem-
biayaan bunga, dan sebagai konse-
kuensinya pasangan usaha tersebut
harus menyediakan sebagian usaha-
nya kepada venture capitalist. Dengan
kata lain venture capitalist atau pe-
modal adalah salah satu pemilik usaha
pada pasangan. usahanya ( Jumal
Ekonomi, edsi September 1995).

obligasi konversi yang menpakan
obligasi. yang memillkl hak opsi untuk

ditukarkan ‘dengan saham biasa per-
usahaan yang dibiayal dan pola bagi
hasil. Pola bagi hasil merupakan pe-
ngembangan pembiayaan modal ven-
tura d Indonesia yang juga merupa-
kan penyesuaian dua pola lainnya”
yang disesuaikan dengan kondisi per-
ekonomian di Indonesia. Secara nyata
perkembangan modal ventura di In-'
donesia terlihat sangat lambat.

. Namun demikian modal ventura
adalah suatu usaha baru yang mem-
punyal prospek cukup baik. Himbauan
untuk mendiikan perusahaan modal
ventura terus bergulir, pemerintah dae-
rah setempat bergabung bersama pe-
ngusaha melakukan - kerjasama di-
bidang ekonoml dengan mendirikan
perusahaan modal ventura yang di-
fujukan untuk membantu pengusah&
kecil yang pomnsld tetapi sulit d
ef.
deﬁaan pi-
naan
perusaha-

anpasanganqg&anyadharapkan

tijuan berhasiinya usaha lebih besar=2Pa! m“'“ﬂ"ﬂ’“’“ Wiopat kesohiaian

Beidasarian penjelasan uraian di
atas, djelaskan bahwa permasalahan
pendanaan yang dialami oleh usaha
kecil akan mempunyai dampak pada
tingkat kesehatannya, oleh karena itu
ada suatu lembaga pembiayaan yang
dinamakanperusahaan modal ventura
pembiayaan dalam bentuk penyertaan
modal.
# Sehubungan adanya bantuan
pembiayaan dari modal ventura di-
harapkan dapat memgkaﬂ(m tingkat
sahaan

si. Dari-uraian di atas maka masalah
peneliian dapat didentifikasikan se-
bagai berikut : “Apakah terdapat pe-
ningkatan yang Jebih baik.pada tingkat

kesehatan  perusahaan-perusahaan
pasangan useha industi kecil kon-
veksi sebelum dan sesudah didanai
oleh modal ventura ?”

Metode Penelitian

_Penelitian Inl menggunakan me-
tode survei. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua)
buah varigbe! yaitu:

1. Varabel pertama dari tingkat
kesehatan perusahaan-perusaha-
an pasangan usaha industri kecil
konveksi selama dua fahun se-
belum didanai oleh modal ventura
yang dilambangkan dengan Xi (
variabel X1).

2. Variabel kedua dari tingkat ke-

Csehatan perusahaan-perusahaan
<" pasangan usaha industi kecil
konveksi selama dua tahun se-
sudah didanai oleh modal ventura
yang dilambangkan dengan X2 (
variabel X2).
Adapun indkator-indikator yang
digunakan oleh modal ventura dalam

mengukur tingkat kesehatan per-

usahaanperusahaan pasangan usaha
industri. kecil konveksi adalah dari
penilaian kondisi proyek yaitu -aspek
kondisi keuangan yang telah ditetap-
kan oleh perusahaan modal ventura
yang melipuli: 1) Profitabilitas (Net
Profit Margin, Gross Profit Margin,
ROE dan ROA), 2) Likuiditas (Current
Ratio), 3) Leverage (Debt to Equity
Ratio).

Cara perhitungan tingkat kesehat-
an dengan aspek kondisi keuangan
yang dilakukan oleh perusahaan mo-
dal ventura terhadap perusahaan-

perusahaan pasangan usaha industri
kecil konveksi adalah sebagai berikut :

1. Menghitung aktual dari indikator-
indikator tingkat kesehatan.

2. . Menghitung rasio dengan rumus::

Aktual - Budget
Budget

3. Memberikan penilaian berupa
angka sesuai dengan kriteria
yang sudah. a‘ltetapkan.

X 100%
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4. Menghitung nilai kesehatan de-
ngan rumus . Nilai x Bobot pe-
nilaian

Menjumiahkan - indikator-indika-
for tingkat kesehatan dan akan
didapat total nilai kesehatan per-
usahaan untuk satu periods.

Penarikan Sampel.
Sampel dipilih dengan mengguna-
kan metode simple random sampling.

Analisis Data. -
Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan teknik analisis laporan ke-
uangan, sedangkan ukuran yang di-
gunakan unfuk mengukur tingkat ke-
sehatan adalah ukuran rasio. -

Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis yang diaju-
kan dalam penslifian ini dlakukan de-
ngan menggunakan alat uji statistik
parametnk Uji selisih rata-rata : Obser-
vasi Belpasangan atau uji t berpasa-
ngan. - Rumus yang digunakan menu-
rut Kamaen (1994 20):

d - >di

= d:._.......

Sq¢ n

ﬂ
Zdiz-1n(Xd
S = \/ m’l(_if%@gﬁé

n (n-1)

Prinsip yang digunakan sebagai
dasar dalam melakukan pengujian
hipotesis ‘dengan alat . uji statistik
parametrik dengan pertimbangan rata-
rata yang diuji berasal dari populasi
yang sama sehingga variannya dapat
dianggap” sama (homogentiy varian)
dan variabel yang dianalisis mengikuti
distribusi nomai. !

~ Dari hasil penjumlaharr setiap
indikator-indikator tingkat kesehatan
seliap perusahaan pasangan usaha
industr kel konveksi akan diperoleh
rata-rata fingkat kesehatan* pada
periode sebelum dan sesudah didanai
oleh modal ventura.

Ratarata tingkat kesehatan per-
Usahaan-perusahaan pasangan usaha
industri kecil konveksi pada periode
sebelum didanai olsh modal ventura
dilambangkan X1, sedangkan untuk
rata-fata tingkat kesehatan perusaha-
an-perusahaan pasangan. usaha in-
dustri kecil konveksi -pada periode™
sesudah didanai oleh modal ventura
dilambangkan Xa,

Pembahasan Hasil Penelitian.
* Berdasarkan hasil perhitungan
rata-rata tingkat kesehatan perusaha-
an-perusahaan pasangan usaha in-
dustri kecil konveksi pada periode
sebelum dan sesudah didanai oleh
modal ventura adalah sebagai berikut :
Tingkat = kesehatan pada per-
usahaan-perusahaan pasangan usa-
ha industri kecil konveksi sebelurm
didanai oleh modal  ventura mgtn
peroleh jumlah nilai bobot sebesar
85,03 dimana jumiah nilai bobot ter-
sebut menurut ketentuan'perusahaan
modal ventura diklgé'iﬁkasikan sehal,

'sedangkan tingkat "kesehatan pada
o~ perusahaar-periisahaan

pasangan

ha industri kecil konveksi sesudah
dana| oleh modal ventura memper-
h jumlah nilai bobot sebesar 89,63
dimana jumiah nilai bobot tersebut
menurut ketentuan perusahaan modal
ventura diklasifikasikan sehat. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa se-

sudah didanai oleh modal ventura 3

temyata fingkat kesehatan pada per-
usahaan-perusahaan pasangan usaha
industi  kecil konveksi mengalami
kenaikan jumlah nilai bobot sebesar

4,61, Kenaikan ini menunjukkan bah-

wa pembiayaan dalam penyertaan mo-
dal ventura kepada para perusahaan
pasangan useha industri kecil kon-
veksi dapat meningkatkan'fingkat ke-
sehatan yang lebih baik

Dani hasil penelitian temyata Net
Profit Margin, Gross Profit Margin ,

ROE, dan ROA mengalami kenaikan,
sedangkan untuk Cument Ratio dan
Debt to Equity Ratio tidak mengalami
kenaikan. Hal ini akan dijelaskan
sebagai berikut :

1. Net Profit Margin
Net Profit Margin pada perusaha-
an-perusahaan pasangan usaha
industri kecil konveksi sesudah
didanai oleh modal ventura me-
~ngalami - kenakan nilai  bobot
sebesar 1,13,
Kenaikan ini menunjukkan bahwa
dari seluruh penefimaan yang
diperoleh perusahaan-perusaha-
an pasangan usaha industri kecil
" konveksi dari kegiatan operasinya
temyata dapat menghasilkan laba
bersih yang meningkat bila di-
‘“bandmgkan dengan  sebelum
didanai oleh modal ventura.

"2.  Gros Profit Margln
Gross Profit Margin pada per-

" usahaan-perusahaan pasangan
usaha industri kecil konveksi se-
sudah didanai oleh modal ventura
mengalami kenaikan nilai bobot
sebesar 1,29. .
Kenaikan ini menunjukkan bahwa
dari seluruh penerimaan yang
diperoleh perusahaan-perusaha-
an pasangan usaha industri kecil
konveksi dari kegiatan operasinya
temyata dapat menghasilkan faba

- kotor yang meningkat bila diban-
dingkan dengan sebelumn didanai
oleh modal ventura.
Return On Equity Ratio (ROE)
ROE pada perusahaan-perusaha-
an pasangan usaha industri kecil
konveksi sesudah didanai oleh
modal ventura mengalami kenaik-
an nilai bobot sebesar 1,1.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan pasang-
an usaha industri kecil konveksi
dapat mendayagunakan seluruh
modal yang dimilikinya secara
optimal untuk menghasilkan laba
bersih yang akan digunakan .se-
bagai sumber dana pengembang-
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an usaha, pelunasan pinjaman
dan sumber dana bagi pembayar-
an deviden.

Retum On Assets Ratio (ROA)
ROA pada perusahaan-perusaha-
. an pasangan usaha industri kecil
konveksi sesudah didanai oleh
modal ventura mengalami kenai-
kan nilai bobot sebesar 1,07
Kenaikan ini menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan pasang-
an usaha industri kecil konveksi
dapat mendayagunakan seluruh
~assefs yang dimilikinya secara
optimal untuk menghasil-kan laba
bersih yang akan digunakan se-

bagai sumber dana pengemba-

ngan usaha, pelunasan pinjaman
dan sumber dana bagi pembayar-

5. Cument Raio

Current Ratio pada perusahaan-
perusahaan pasangan usaha in-
dustri kecil konveksi sesudah
didanai oleh modal ventura tidak
mengalami kenaikan nilai bobot .

Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan pasang-
an usaha industi kecil konveksi
baik .sebelum maupun sesudah
didanai oleh modal ventura mem-

punyai kemampuan untuk mem-

bayar hutang lancamya yang di-
jamin oleh aktiva lancamya.. -
Debt To Equity Ratio »

Debt to Equity Ratio pada per-
usahaan-perusahaan - pasangan
usaha industi kecil konveksi
sesudah didanai oleh modal ven-

Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan pasang-
an usaha industri kecil konveksi
baik sebelum maupun sesudah

" didanai oleh modal ventura dapat
mendayagunakan seluruh modal-
nya untuk menjamin keseluruhan
hutangnya.

Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis yang diajukan-
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji selisih rataTata:
Observasi Berpasangan ( Difference
Between Means: Paired Observation )
atau dikenal dengan uji t berpasangan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ,
maka dapat ditampilkan pada tabe! 1
dibawahini:

an deviden. tura tidak mengalami kemaikan (T~
nilai bobot . S
m;l»\'
: Tabel 1 -
Hasil Anallsns Perbandingan Tngkal Kesehatan PPU Indgﬁh\(ecd Konveksn Sebelum dan
-Sesudah Didanai oleh ModalcVentura.
Perbandingan - Tingkat | Rata-ata Selisih antara Standargnﬁ (Galat | tring.- T (do=18)
Kesehatan Xi dan X2 Baku&:ﬁ
Sebelum didanai oleh Am;\
Modal Ventura (X1) /- \ Al _
( =04,61 §4=0,32 144 Y 1,734
Sesudah didanai oleh
Modal Ventura (X2) v

Keterangan : *) Signifikan pada o = 0,05
Dari tabel di atas temyata t > toes — berarti Ho: ditolak ; Hi : diterima

Penutup
Setiap perusahaan yang didirikan
pada umumnya berorientasi untuk

mendapatkan ‘keuntungan yang se- -

besar-besamya, begitu juga dengan
perusahaan kecil. Agar mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besamya
maka kurici utamanya adalah periu

diketahui tingkat kesehatannya, untuk

itu setiap periode perusahaan melaku-
kan penitaian atas kesehatannya de-
ngan menggunakan alat Ukur seperti
yang dilakukan oleh perusahaan mo-
dal ventura terhadap® perusahaan
pasangan usahanya.

. Dalam' mengukur tingkat kese-
hatan yang dilakukan oleh modal ven-

tura terhadap perusahaan-perusaha-.

an pasangan usaha industi kecil
konveksi adalah dari penilaian kondisi
proyek yaitu aspek kondisi keuangan
yang meliputi Profitabilitas (Net Profit
Margin, Gross Profit Margin, ROE dan
ROA), Likuiditas (Curent Ratio) dan
Leverage (Debt to Equity Ratio)..

. Dari ~hasil penelifan’ temyata
ungkat kesehatan perusahaan-per-
usahaan pasangan usaha industri kecil
konveksi sesudah didanal oleh modal
venlura meningkat bila dibandingkan

dengan sebelum- didanai oleh modal
ventura. Hal tersebut ditunjukkan oleh
Jumlah Nilai Bobot yang diperoleh
perusahaan-perusahaan  pasangan
usaha industri kecil konveksi sesudah -
didanai oleh modal ventura mening-
kat bila dbandingkan dengan se-
belum didanai oleh modal ventura
Disamping itlu adanya peningkatan
Nilai Bobot dari indikator-indikator
fingkat keschatan pernusahaan-per-
usahaan pasangan usaha industri kecil
konveksi sesudah didanai oleh modal
ventwa bila dbandingkan dengan
sebejum didanai oleh modal ventura
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al-
an

seperti peningkatan nilai bobot pada pengawasan kepada para perusahaan
Net Profit Margin, Gross Profit Margin, pasangan usahariya tetap dilakukan.
ROE dan ROA, sedangkan pada Cw- 1. Penelitian ini membuka psluang

L

; nyertaan modal ventura kepada para
 perusahaan pasangan usaha.industri

kecil konveksi dapat meningkaitkan
tingkat kesehatan. Dengan demikia
perbandingan -tingkat kesehatan per-
usahaan-perusahaan pasangan usaha

-industri. kecil konveksi sebelum dan

sesudah didanai oleh modal ventura
terdapat perbedaan yang nyata (signi-

fikan), dengan kata lain terdapat pe- .

ningkatan yang lebih baik pada tingkat
kesehatan  perusahaan-perusahaan
pasangan usaha industri kecil konvek-

si sebelum dan sesudah didanal oleh 4

modal ventura, (Ho : ditolak dan H :
diterima ) ) v

Sarén

usaha industri kecil konveksi disaran-

kan -agar pada saat penerbitan dan

periyerahan L/K -harus tepat wakt; _

komunikasi dengan perusahaan
ventura harus terjalin, ketepatan
dalam bagi hasll, dan harus mengik
kegiatan pelatihan untuk industri
yang diadakan oleh perusahaan modal
ventura, serta apabila terdapat pesan-

an (order penjualan) dari langganan ~
‘ataupun bukan langganan harus tepat . S
) « Husnan, Suad. - Pudjiastuti, Enny.

waktu, - _
" Bagi perusahaan modal ventura

“disarankan agar dalam menyeleksi

calon perusahaan pasangan usaha

rent Ratio.dan, Debt to Equity Raio  bagi peneiifi selanjutnya yang tes-
rﬁ - mengalami  peningkatan atau tarik dengan permasalahan yang
elap.. sama , baik bagi kalangan prakdisi
Berdasarkan uraian di atas, maka - - oy ak::gmisi Igene’l)iti se-

- jelaslah bahwa pembiayaan dalam pe- ' "

lanjutnya diharapkan- dapat me-
nindaklanjuti hasil penelitian ini
dengan melihat seberapa besar
peranan keberadaan modal ven-
tura dalam meningkatkan kemaju-

" an usaha perusahaan ket di
wilayah Jawa Barat.
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